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RINGKASAN

Fenomena commuter muncul di berbagai kota besar, salah satunya ke Kota
Palembang. Para pelaku commuting tersebut biasanya berasal dari daerah pinggiran
Kota Palembang. Seiring dengan berkembangnya waktu, fenomena tenaga kerja
commuting terkait dengan harapan untuk mendapatkan kesempatan kerja dengan
tingkat upah yang lebih baik. Menurut Adioetomo dan Samosir faktor pendorong
seseorang melakukan migrasi adalah berkurangnya sumber — sumber kehidupan,
sempitnya lapangan pekerjaan, tekanan — tekanan dan bencana alam, sedangkan
faktor penariknya adalah adanya harapan memperbaiki kehidupan, kesempatan
memperoleh pendidikan yang lebih baik, keadaan hidup yang menyenangkan, serta
aktivitas di kota besar. Sedangkan menurut Todaro motif ekonomi merupakan alasan
utama seseorang untuk melakukan migrasi yaitu tingkat pendapatan dan
kemungkinan mendapatkan pekerjaan yang diharapkan di kota. Kecenderungan
peningkatan jumlah commuter dapat dirasakan dengan semakin padatnya kendaraan
bermotor di tengah kota dan di pintu-pintu masuk ke Kota Palembang. Arus migrasi
yang jauh melampaui kesempatan kerja yang ada merupakan gejala dan salah satu
penyebab utama keterbelakangan Negara. oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
terhadap probabilitas commuting ke Kota Palembang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif
kuantitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif karena membahas faktor-faktor yang
berpeluang terhadap tenaga kerja Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin
commuting ke Kota Palembang. Sampel pada penelitian ni berjumlah 80 orang
dengan teknik pengambilan sampel secara sampling insidental. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah binary logistic regression.

Hasil dari analisis model binary logistic regression dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa dari tujuh variabel independen, terdapat empat variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap probabilitas tenaga kerja commuting ke Kota
Palembang. Yaitu variabel status perkawinan, pendapatan, jenis pekerjaan dan jarak
tempuh. Sedangkan variabel umur, tingkat pendidikan dan sarana transportasi umum
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berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap probabilitas tenaga kerja commuting ke
Kota Palembang.

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut maka dapat disarankan bagi
pemerintah daerah Kabupaten Banyuasin hendaknya lebih memperhatikan
penyesuaian upah minimum antara kota dan sekitar perbatasan perkotaan. Selain itu
hendaknya pemerintah dan instansi-instansi yang terkait memberikan sosialisasi
pemberdayaan UKM di desa, schingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru
untuk penduduk desa, dengan demikian memperkecil arus commuting tenaga kerja.
Bagi pemerintah khususnya Badan Perencanaan Pembanggunan dan Dinas
Perhubungan diharapkan lebih meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan
prasarana transportasi umum yang memadai. Hal tersebut dimaksudkan guna
memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi tenaga kerja yang commuting. Dengan
demikian diharapkan tenaga kerja yang menggunakan kendaraan pribadi dalam
berangkat bekerja beralih ketransportasi umum sehingga mengurangi tingkat
kemacetan di pintu-pintu masuk menuju kota maupun di dalam Kota Palembang
sendiri. Secara teoritis yaitu bagi penelitian selanjutnya, diperlukan kajian lebih lanjut
seperti bagaimana dampak ekonomi, sosial maupun budaya bagi daerah asal
commuter.

Kata Kunci : Commuting, demografi, ekonomi, komunikasi dan binary logistic
regression.

Kepustakaan :42 (1971-2016)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Analisis demografi memberikan sumbangan yang sangat besar pada
kebijakan kependudukan. Dinamika kependudukan terjadi karena adanya
dinamika kelahiran, kematian dan mobilitas penduduk (migrasi) terhadap
perubahan dalam jumlah, komposisi dan pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan
penduduk yang besar, persebaran yang tidak merata antar daerah dan
perekonomian yang cenderung terkonsentrasi di perkotaan mendorong masyarakat
untuk melakukan mobilitas. Pada hakekatnya mobilitas penduduk merupakan
refleksi perbedaan pertumbuhan dan ketidakmerataan fasilitas pembangunan
antara satu daerah dengan daerah lain.

Masalah kesenjangan antar daerah seharusnya mendapat perhatian serius
dari pemerintah dan berbagai pihak. Menurut Mantra (2015: 186) bahwa
pembangunan yang tidak seimbang dan disparitas antar daerah seperti desa
dengan kota akan mendorong masyarakat melakukan mobilitas. Kondisi sosial
ekonomi di daerah asal yang tidak memungkinkan untuk memenuhi kebutuhan
seseorang, menyebabkan orang tersebut ingin pergi ke daerah lain yang dapat
memenuhi kebutuhan tersebut. Sedangkan setiap individu mempunyai kebutuhan
yang berbeda, maka penilaian terhadap daerah asal dari setiap individu di
masyarakat tersebut berbeda — beda, schingga proses pengambilan keputusan
untuk pindah (mobilitas) dari setiap individu berbeda pula (Mantra, 2015: 180).

Mobilitas penduduk yang dilakukan migran dipengaruhi oleh faktor
pendorong dan faktor penarik. Menurut Adioetomo dan Samosir (2010: 137)
faktor pendorong seseorang melakukan migrasi adalah berkurangnya sumber —
sumber kehidupan, sempitnya lapangan pekerjaan, tekanan — tekanan dan bencana

alam, sedangkan faktor penariknya adalah adanya harapan memperbaiki
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